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 ABSTRACT 

Silvopastura, which combines trees and animal feed, is one of the agroforestry patterns that can improve the community's 

economy when compared to other agroforestry patterns. The purpose of this study was to determine community income 

and also evaluate the results of implementing the Silvopastura pattern in the villages of Tawangsari and Sukomulyo where 

most of the people are looking for livestock breeders who get their forage from the forest area in Pujon District, Malang 

Regency. This research was conducted in July-August 2022 using the census method with 364 respondents in Pujon 

District, Malang Regency, to analyze community income based on price (market place), and analysis of evaluating the 

success of Silvopastura implementation using interviews and observation by paying attention to and comparing the 

determinants of success animal husbandry The combination in the two villages is a type of pine tree (Pinus merkusii 

Jungh. et de Vries). and animal feed in the form of elephant grass (Pennisetum purpureum CV. Mott). The average net 

income of Sukomulyo Village is higher, namely Rp.44,923,325/year, and Tawangsari Village Rp.36,737,846/year. The 

results of the evaluation of the success of the Silvopastura pattern in the two villages were considered successful. 
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ABSTRAK 

 

Silvopastura yang mengabungkan antara pohon dan pakan ternak merupakan salah satu pola agroforestri yang dapat 

meningkatkan perekonomian masyarakat jika dibandingkan dengan pola agroforestri lainnya. Tujuan dari penelitian 

untuk mengetahui pendapatan masyarakat dan juga mengevaluasi hasil dari pelaksanaan pola Silvopastura di Desa 

Tawangsari dan Sukomulyo yang sebagian besar masyarakatnya berpencarian sebagai peternak yang mendapatkan pakan 

hijauannya berasal dari Kawasan hutan di Kecamatan Pujon Kabupaten Malang. Penelitian ini dilakukan pada bulan Juli-

Agustus 2022 dengan menggunakan metode sensus dengan responden 364 di Kecamatan Pujon Kabupaten Malang, untuk 

menganalisis pendapatan masyarakat berdasarkan harga (market place), dan analisis evaluasi keberhasilan pelaksanaan 

Silvopastura menggunakan wawancara dan observasi dengan memperhatikan dan membandingkan faktor penentu 

keberhasilan wanaternak. Kombinasi di kedua desa yaitu berupa jenis pohon pinus (Pinus merkusii Jungh. et de Vries). 

dan pakan ternak berupa rumput gajah (Pennisetum purpureum CV. Mott). Rata-rata pendapatan bersih Desa Sukomulyo 

lebih tinggi yaitu Rp.44.923.325/tahun, dan Desa Tawangsari Rp.36.737.846/tahun. Hasil evaluasi keberhasilan pola 

Silvopastura kedua desa dinilai berhasil. 

Kata kunci: Pendapatan, silvopastura. evaluasi, ternak, agroforestri 

PENDAHULUAN 

Agroforestri merupakan salah satu sistem 

penggunaan lahan yang mengkombinasi tanaman 

berkayu (pepohonan, perdu, bambu, rotan dan yang 

lainnya), dengan tanaman tidak berkayu atau dapat 

pula berupa rerumputan, kadang-kadang ada 

komponen ternak atau hewan lainnya, sehingga 

terbentuk interaksi ekologi dan ekonomi antara 

tanaman berkayu dengan komponen lainnya (Duffy 

dkk., 2021; Hasannudin dkk., 2022).  Agroforestri 

juga dapat diartikan suatu sistem pertanian dimana 

pepohonan ditanam secara tumpang sari dengan 

satu atau lebih jenis tanaman semusim. Pepohonan 

bisa ditanam sebagai pagar mengelilingi petak lahan 

tanaman pangan, secara acak dalam petak lahan, 

atau dengan pola lain misalnya berbaris dalam 

larikan sehingga membentuk lorong/pagar, pola 

pagar adalah pola pengembangan tanaman 

kehutanan sebagai pagar di tepi lahan secara 

melingkar. Pola ini banyak ditemukan pada lahan 

pekarangan dan lahan pertanian yang subur 

(Zainuddin & Sribianti, 2018) 

Pola agroforestri juga memungkinkan 

penanaman dengan pola monokultur, walaupun 

keluarga merupakan pihak yang paling menentukan 

keputusan dalam pengusahaan hutan rakyat dengan 

pola agroforestry. Pada dasarnya Agroforestri 

terdiri dari 3 komponen pokok yaitu: kehutanan, 

pertanian, dan peternakan. Masing-masing 

komponen sebenarnya dapat berdiri sendiri-sendiri 

sebagai sau bentuk sistem pengelolaan lahan. 

Pengabungan dari 3 komponen tersebut akan 

menghasilkan beberapa bentuk kombinasi yaitu: 
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agrosilvikultura, silvopastura, agrosilvopastural, 

silvofishery, apiculture, dan sericulture (Musa dkk. 

2019) 

Menurut Naikofi dkk. (2019), silvopastura 

merupakan gabungan antara ternak, pakan ternak 

dan pohon pada satu unit lahan yang sama, dimana 

Silvopastura ini dapat memberikan manfaat 

ekonomi dan lingkungan kepada masyarakat, dapat 

memberikan manfaat juga sebagai tempat 

penyerapan karbo, penahan erosi tanah, 

memberikan nutrisi bagi tanaman dan 

meningkatkan aktivitas mikroba tanah. Dalam 

sistem silvopastur terdapat pakan ternak yang 

produksinya di pengaruhi oleh cahaya, nutrisi hara, 

jenis vegetasi dan kerapatan (Anschell dkk., 2021; 

Jose & Dollinger, 2019). Pengembangan sistem 

silvopastur sangat di pengaruhi oleh luas wilayah 

dan daya dukung pakan ternak yang baik, Daya 

dukung pakan merupakan kemampuan suatu 

wilayah pastura untuk menghasilkan, menyediakan 

makanan, serta menampung berapa banyak jumlah 

ternak ruminansia (hewan yang memiliki empat 

buah perut, seperti sapi, kambing) tanpa melalui 

pengolahan, sehingga kebutuhan hijauan rumput 

terpenuhi dengan cukup dalam satu tahun (Mashudi 

dkk., 2022; Rusdiana dkk., 2013) 

Kabupaten Malang terkenal dengan banyaknya 

masyarakat yang bermata pencarian sebagai petani 

sekaligus peternak, dimana para masyarakat 

memanfaatkan lahan hutan sebagai lahan pertanian 

dan juga hijaun rumput untuk ternaknya, ini sejalan 

dengan tujuan dari agroforestri dimana 

memanfaatkan lahan secara maksimal dan 

pemberdayaan petani dalam segi ekonomi. Salah 

satu daerah di Kabupaten Malang yang dikenal 

sebagai penghasil susu sapi dan daging ternak 

(livestock meat) dengan jumlah yang cukup tinggi 

yaitu berada di kecamatan Pujon, ini 

memungkinakan bahwa keperluan pakan ternak 

cukup tinggi, menurut Badan Pusat Statistik (BPS) 

perkembangan produk ternak berupa daging ternak 

di Kabupaten Malang yang mengalami kenaikan 

rate 0,60% pada tahun 2019 ke tahun 2020.  

Populasi ternak di Kecamatan Pujon dibedakan 

menjadi dua, yaitu populasi ternak besar dan ternak 

kecil. Ternak kecil berupa sapi perah (dairy cows), 

sapi potong (cows), kuda, dan kerbau. Ternak kecil 

berupa kambing, domba, babi dan kelinci. Dari 

jumlah populasi ternak di Kabupaten Malang 

kecamatan Pujon memiliki populasi terbanyak yaitu 

32.559 ekor. Pemilihan desa Tawangsari dan 

Sukomulyo merupakan perwakilan dari kecamatan 

Pujon yang memiliki populasi ternak terbanyak di 

Kecamatan Pujon dengan penerapan sistem 

agroforestri. Silvopastura merupakan salah satu 

pola agroforestri dengan menyumbang ekonomi 

yang tinggi dibandingkan pola agroforestri yang 

lainnya, maka dari itu penelitian ini akan 

mengetahui evaluasi pendapatan masyarakat dari 

hasil pelaksanaan pola silvopastura di beberapa 

lokasi, khususnya yang berada di Kecamatan Pujon 

Kabupaten Malang.  

METODE PENELITIAN 

Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di wilayah hutan 

BKPH Pujon, KPH Malang yang menerapkan 

sistem agroforestri dengan pola Silvopastura. 

Lokasi tepatnya berada di Kecamatan Pujon yaitu, 

Desa Tawangsari dan Desa Sukomulyo, Kecamatan 

Pujon Kabupaten Malang, sebagai penghasil susu 

terbanyak dengan luasan desa Tawangsari 352,30 

Ha dan Desa Sukomulyo dengan luasan 373,90 Ha.  

 

Gambar 1. Lokasi penelitian di Desa Tawangsari dan Desa Sukomulyo, Kabupaten Malang 
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Prosedur Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan sampel responden, dimana sampel 

responden tersebut adalah anggota masyarakat yang 

memperoleh pendapatan dari penerapan pola 

silvopastura. Teknik pengambilan sampel yang 

dilakukan dalam penelitian ini adalah metode 

sensus yaitu 26 kepala keluarga di Desa 

Tawangsari, dan 338 kepala keluarga di Desa 

Sukomulyo. Penelitian ini yang dijadikan 

responden adalah petani yang menerapkan pola 

Silvopastura di 2 desa dengan jumlah total 364 

responden di Kecamatan Pujon Kabupaten Malang.  

Analisis Data 

Analisis data yang digunakan adalah kuantitatif 

dengan menganalisis pendapatan masyarakat 

terhadap pola silvopastura. Proses pengumpulan 

data dimulai dengan memproses seluruh data yang 

diperoleh dengan kuisioner baik dengan 

wawancara, maupun diisi oleh masyarakat 

kemudian dideskripsikan dengan menghitung 

persentase jawaban yang diberikan responden, 

untuk menghitung pendapatan masyarakat 

berdasarkan harga (market place) dengan rumus 

(Sukardi, 2017) : 

 

π = TR-TC 

Dimana: 

π = Pendapatan Bersih  

TR = total penerimaan 

TC = total biaya 

TR=∑ = 𝟏 𝑸𝒊. 𝑷𝒊𝒏
𝒊  

Keterangan: 

TR  = total Penerimaan 

Qi = jumlah Produksi 

Pi  = harga produksi  

TC= ∑ 𝐗𝐢. 𝐏𝐱𝐢𝒏
𝒊=𝟐  

Keterangan: 

TC  = Total biaya 

Xi = jenis input biaya 

Pxi = harga input biaya  

Untuk analisis evaluasi keberhasilan 

pelaksanaan Silvopastura menggunakan wawancara 

dan observasi secara langsung di kedua desa 

tersebut dengan memperhatikan dan 

membandingkan faktor penentu keberhasilan 

wanaternak (Subarudi, 2010) yaitu: 

1. Distribusi skor Tingkat keberhasilan berupa 

penyediaan pakan ternak 

2. Distribusi skor Tingkat keberhasilan berupa 

pemeliharaan Kesehatan ternak 

3. Distribusi skor Tingkat keberhasilan 

pemasaran produk-produk 

wanaternak/turunannya 

Distribusi skor dihitung menggunakan 

instrument berupa kuisoner yang mengacu pada 

skala likert dengan skor maksimal 5 sangat baik dan 

skor minimal 1 sangat buruk (Croasmun, 2011). 

Kemudian dilakukan uji validitas dan realibilitas 

terhadap pertanyaan kuisoner dengan hasil sebagai 

berikut: 

 

Tabel 1. Hasil uji validitas kuisoner 
Variable Pernyataan Korelasi 

Product moment (r) 

r Tabel Keterangan 

K1 1 0,485 0,463 Valid 

K2 2 0,511 0,463 Valid 

K3 3 0,589 0,463 Valid 

K4 4 0,769 0,463 Valid 

K5 5 0,501 0,463 Valid 

K6 6 0,547 0,463 Valid 

K7 7 0,764 0,463 Valid 

 

Tabel 2. Hasil uji realibilitas kuesioner 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Fitokimia  

Silvopastura merupakan kombinasi antara 

komponen kehutanan dan peternakan. Bentuk dari 

Silvopastura dapat diterapkan dalam kawasan hutan 

yang penduduk sekitarnya mengembangkan usaha 

peternakan, tetapi tidak memiliki tempat 

pengembalaan, sehingga lahan dibawah tegakan  

hutan dapat ditanami rumput yang nantinya dapat. 

digunakan untuk pakan dari ternak. Para 

pelaksanaan pola Silvopastura ini juga dapat 

mengandangkan ternaknya, atau hanya pakan saja 

yang diambil dalam kawasan hutan yang terdapat 

tegakan hutan yang telah di tanami rumput dan 

hijuan pakan ternak (Marta, 2017). Silvopastura 

dinilai sebagai pola agroforestri yang paling mudah 

penerapannya dan yang paling menguntungkan, 

Variabel Cronbach’s Alpha Taraf Signifikan Keterangan 

Evaluasi Pelaksanaan 0,527 0,50 Reliabel 
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selain itu penanaman hijuan ternak berupa rumput  

gajah/kinggrass juga dapat menyangga laju erosi. 

 

Gambar 2. Lay out penerapan pola silvopastura di Desa Tawangsari 

 

Gambar 3. Lay out penerapan pola silvopastura di Desa Sukomulyo 

Desa Tawangsari menerapkan pola Silvopastura 

dengan budidaya lorong dimana berdampingan 

dengan tanaman pertanian, sedangkan di Desa 

Sukomulyo menerapkan pola Silvopastura dengan 

penanaman sistem tiga strata dengan tanaman pakan 

ternak, semak dan pohon jenis Pinus (Pinus 

merkusii Jungh. et de Vries) dikarenakan daerah 

desa Sukomulyo termasuk dalam dataran tinggi 

dimana pohon pinus dapat tumbuh dengan baik. 

Pola sivopastura diterapkan oleh masyarakat 

dengan beberapa alasan seperti keuntungan, 

pekerjaan yang tidak membutuhkan keahlian 

khusus, bisa diandalkan karena bisa memperoleh 

pendapatan secara langsung, dan tersediannya lahan 

yang layak untuk ditanami hijuan ternak atau pakan 

dari ternak itu sendiri sehingga tidak membutuhkan 

biaya produksi yang besar. Di kedua desa tersebut 

tidak ditemukan adanya pengembalaan ataupun 
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kandang ternak yang ditempatkan dikawasan hutan 

(Zeppetello dkk., 2022). 

Pendapatan dari Komponen Silvopastura 

Komponen silvopastura terdiri dari komponen 

kehutanan dan peternakan. Komponen kehutanan di 

Desa Tawangsari dan Sukomulyo tidak 

menghasilkan pendapatan bagi masyrakat sekitar 

dikarenakan pada lahan tempat 

pengambilan/penanaman hijauan ternak tersebut 

pinus sudah dimasa akhir produksi sehingga tidak 

menghasilkan getah dan juga jika ada di 

sadap/diambil manfaatnya oleh pihak lain (bukan 

masyarakat setempat).  

Pada komponen kehutanan dari kedua desa 

memiliki angka rata-rata pendapatan per tahun yang 

berbeda cukup jauh, di Desa Tawangsari memiliki 

rata-rata pendapatan per tahun yaitu Rp.36.737.846 

dan Desa Sukomulyo Rp.44.923.325.  

 

Tabel 3. Pendapatan masyarakat dari pola Silvopastura di Desa Tawangsari 

Desa 
Total Penerimaan 

(Rp)  

Total Biaya (Rp) 
Total Pendapatan(Rp) 

Tawangsari 1.188.720.000 243.706.000 955.184.000 

Rata – rata/tahun 

(Rp) 

45.720.000 9.373.308 

36.737.846 

 

Tabel 4. Pendapatan masyarakat dari pola Silvopastura di Desa Sukomulyo 

Desa 
Total Penerimaan 

(Rp)  

Total Biaya (Rp) 
Total Pendapatan(Rp) 

Sukomulyo 20.781.440.000 5.996.100.000 15.184.083.714 

Rata-rata 61.483.550 17.792581 44.923.325 

Hal ini dikarenakan jumlah peternak lebih 

banyak di Desa Sukomulyo, dan juga kualitas susu 

dari Desa Sukomulyo lebih bagus dilihat dari harga 

perliter dari masing-masing peternak dan juga 

banyaknya hewan ternak yang dimiliki peternak, 

ditambah lagi di Desa Tawangsari termasuk desa 

yang terakhir terkena wabah PMK, sehingga waktu 

proses pengambilan data masih dalam tahap 

pemulihan sedangkan di Desa Sukomulyo sudah 

mulai membaik dan sudah dapat dimanfaatkan. Pola 

Silvopastura yang diterapkan di Kedua desa 

menunjukkan bahwa pola tersebut menguntungkan 

masyarakat, dilihat dari banyaknya pendapatan 

bersih yang menguntungkan walaupun ada 

beberapa peternak yang mengalami pendapatan 

bersih minus.  

Evaluasi Pelaksanaan Pola Silvopastura  

Program wanaternak ini sebenarnya sudah 

sejalan dengan kebijakan Departemen Pertanian 

melalui Peraturan Menteri Pertanian No. 

40/Permentan/PD.400/9/2009 yang sudah 

mengucurkan skema kredit usaha perternakan 

melalui pemberian bibit sapi unggul dan kemudian 

bibit sapi yang sudah dilahirkan akan digulirkan 

kembali untuk kelompok tani lainnya. Wanaternak 

dipilih oleh Departemen Kehutanan karena 

wanaternak sejalan dengan skema pemanfaatan 

lahan hutan secara sinergis dengan kepentingan 

peternakan sehingga tingkat ketergantungan yang 

tinggi terhadap impor daging dapat dikurangi dan 

pengelolaan hutan lestari melalui pemanfaatan hasil 

hutan non kayu (daun sebagai pakan ternak) 

(Kurniadi dkk., 2017; Zainuddin dkk., 2018).   

Di Desa Tawangsari dan Desa Sukomulyo 

Silvopastura/wanaternak sudah berjalan cukup lama 

dimana banyaknya masyarakat yang terlah 

melaksanakan secara turun temurun, bahkan bisa 

disebut sebagai pekerjaan turunan. Faktor penentu 

keberhasilan pengelolaan wanaternak, yaitu terdiri 

dari penyediaan pakan ternak, pemeriharaan 

kesehatan ternak dan pemasaran produk-produk 

wanaternak (Jungers dkk., 2023; Oka Suparwata, 

2018) 

 

Tabel 5. Evaluasi keberhasilan pelaksanaan pola silvopastura di Desa Tawangsari  

Distribusi skor tingkat keberhasilan berupa penyediaan pakan ternak 

Kriteria Kategori jumlah responden Presentase(%) 

Tersedia kawasan hutan yang tidak terbebani 

(dapat dikelola oleh petani) 

sangat baik  0 0 

Baik 25 96 

Cukup 1 4 

Buruk 0 0 
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Distribusi skor tingkat keberhasilan berupa penyediaan pakan ternak 

Kriteria Kategori jumlah responden Presentase(%) 

sangat buruk   0 0 

Total 26 100 

Didesa atau wilayah administrasi desa dengan 

sumber pakan ternak (rumput gajah/lainya) 

sangat baik  0 0 

Baik 25 96 

Cukup 1 4 

Buruk 0 0 

sangat buruk   0 0 

Total 26 100 

Distribusi skor tingkat keberhasilan berupa pemeliharaan kesehatan ternak  

Kriteria Kategori  jumlah responden Presentase 

Adanya infrastruktur untuk transportasi 

sangat baik  0 0 

Baik 25 96 

Cukup 0 0 

Buruk 1 4 

sangat buruk   0 0 

Total 26 100 

Adanya tenaga kesehatan ternak 

sangat baik  0 0 

Baik 26 100 

Cukup 0 0 

Buruk 0 0 

sangat buruk   0 0 

Total 26 100 

Distribusi skor tingkat keberhasilan pemasaran produk-produk wanaternak/turunannya 

Kriteria Kategori  jumlah responden Presentase 

Adanya pemasaran untuk produk hasil ternak 

dan turunannya dekat dengan pasar 

lokal/nasional 

Sangat Baik 0 0 

Baik 26 100 

Cukup 0 0 

Buruk 0 0 

Sangat buruk 0 0 

Total 26 100 

Infrastruktur untuk transportasi tersedia 

Sangat Baik 0 0 

Baik 26 100 

Cukup 0 0 

Buruk 0 0 

Sangat Buruk 0 0 

Total 26 100 

Dukungan/adanya koperasi desa untuk 

memudahkan pemasaran 

Sangat Baik 0 0 

Baik 26 100 

Cukup 0 0 

Buruk 0 0 

Sangat Buruk 0 0 

Total 26 100 

Menguntungkan petani secara adil dan 

berkelanjutan  

Sangat Baik 0 0 

Baik 26 100 

Cukup 0 0 

Buruk 0 0 

Sangat Buruk 0 0 

Total 26 100 
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Gambar 4. Grafik evaluasi pola keberhasilan pelaksanaan silvopastura di Desa Tawangsari 

Berdasarkan Gambar di Desa Tawangsari 

responden menyatakan bahwa hampir pada semua 

kriteria memiliki nilai yang baik yang tinggi yaitu 

diatas 90%, bisa dilihat pada kriteria penyediaan 

pakan ternak mencapai presentase 100%, 

pemeliharaan kesehatan ternak dengan presentase 

98% dan kriteria pemasaran produk-produk 

wanaternak/turunannya dengan presentase 96%. Ini 

menandakan bahwa di Desa Tawangsari sudah 

menerapkan dengan baik dan dalam kategori 

berhasil.  

Penilaian kategori baik karena masyarakat dapat 

mengambil dan memanfaatkan pakan/hijuan ternak 

mudah dikarenakan jalan/infrastruktur yang dinilai 

cukup mewadahi ditambah lagi dengan suburnya 

pakan/hijuan ternak pada kawasan hutan yang 

dikelola. Untuk kesehatan ternak, pemasaran 

produk-produk hasil ternak juga mendapat 

dukungan yang baik dari koperasi desa/kecamatan 

pujon ini dilihat dari masyrakat yang tidak perlu 

bingung untuk kesehatan, pemasarannya dan 

konsentrat tambahan yang telah disediakan oleh 

pihak koperasi, dan masyarakat dapat menilai 

bahwasannya bisa menguntungkan petani/peternak 

secara adil dan berkelanjutan. 

Tabel 6. Evaluasi keberhasilan pelaksanaan pola silvopastura di Desa Sukomulyo 
Distribusi skor tingkat keberhasilan berupa penyediaan pakan ternak  

Kriteria Kategori  jumlah responden Presentase(%) 

Tersedia kawasan hutan yang tidak 

terbebani (dapat dikelola oleh petani) 

sangat baik  1 0 

Baik 291 86 

Cukup 46 14 

Buruk 0 0 

sangat buruk   0 0 

Total 338 100 

Didesa atau wilayah administrasi desa 

dengan sumber pakan ternak (rumput 

gajah/laiinya) 

sangat baik  1 0 

Baik 294 87 

Cukup 43 13 

Buruk 0 0 

sangat buruk   0 0 

Total 338 100 

Distribusi skor tingkat keberhasilan berupa pemeliharaan kesehatan ternak  

Kriteria Kategori  jumlah responden Presentase 

Adanya infrastruktur untuk transportasi 

sangat baik  1 0 

Baik 301 89 

Cukup 36 11 

Buruk 0 0 

sangat buruk   0 0 

Total 338 100 

Adanya tenaga kesehatan ternak 
sangat baik  1 0 

Baik 284 84 
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Distribusi skor tingkat keberhasilan berupa penyediaan pakan ternak  

Kriteria Kategori  jumlah responden Presentase(%) 

Cukup 53 16 

Buruk 0 0 

sangat buruk   0 0 

Total 338 100 

Distribusi skor tingkat keberhasilan pemasaran produk-produk wanaternak/turunannya 

Kriteria Kategori  jumlah responden Presentase 

Adanya pemasaran untuk produk hasil 

ternak dan turunannya dekat dengan pasar 

lokal/nasional 

sangat baik  0 0 

Baik 304 90 

Cukup 34 10 

Buruk 0 0 

sangat buruk   0 0 

Total 338 100 

Infrastruktur untuk transportasi tersedia 

sangat baik  2 1 

Baik 291 86 

Cukup 45 13 

Buruk 0 0 

sangat buruk   0 0 

Total 338 100 

Dukungan/adanya koperasi desa untuk 

memudahkan pemasaran 

sangat baik  1 0 

Baik 286 85 

Cukup 51 15 

Buruk 0 0 

sangat buruk   0 0 

Total 338 100 

Menguntungkan petani secara adil dan 

berkelanjutan  

sangat baik  2 1 

Baik 

 
214 63 

Cukup 122 36 

Buruk 0 0 

sangat buruk   0 0 

Total 338 100 

 

 

Gambar 5. Grafik evaluasi pola keberhasilan pelaksanaan Silvopastura di Desa Sukmulyo 

Berdasarkan Gambar di Desa Sukomulyo 

responden menyatakan bahwa hampir pada semua 

kriteria memiliki nilai yang baik, yaitu dengan 

presentase berkisar antara 81-87%, sangat baik 1%, 

cukup berkisar antara 14-19% dan buruk 2% pada 

kategori pemeliharaan kesehatan ternak. Sama 
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dengan Desa Tawangsari, di Desa Sukomulyo ini 

menandakan bahwa sudah menerapkan dengan baik 

dan dalam kategori berhasil.   

Masyarakat Desa Sukomulyo yang mayoritasnya 

peternak sapi dinilai dalam kategori baik, dilihat 

bahwasanya masyarakat dapat mengambil dan 

memanfaatkan pakan/hijuan ternak dengan 

tersedianya kawasan yang cukup luas, infrastruktur 

yang mewadahi, serta kesehatan dan pemasaran 

produk-produk ternak yang sudah terjamin karena 

adanya koperasi desa/ kecamatan pujon, dengan itu 

maka untuk menguntungkan petani secara adil dan 

berkelanjutan dinilai cukup. 

Masyarakat Desa Tawangsari dan Desa 

Sukomulyo sudah menerapkan silvopastura dengan 

baik dan kategori berhasil, ini dilihat dari hasil 

wawancara dengan responden dari kedua desa. Di 

Desa Tawangsari memiliki nilai lebih tinggi 

dibandingkan dengan Desa Sukomulyo, dilihat dari 

hasil presentase dimasing-masing kriteria. Di Desa 

Tawangsari semua kriteria mendapat nilai baik 

diatas 90%, dan nilai cukup dibawah 10%, 

sedangkan di Desa Sukomulyo semua kriteria 

mendapat nilai baik dibawah 90% dan nilai cukup 

diatas 10%, bahkan sampai angka 46%. Menurut 

Lis Nurrani pada tahun 2013, bahwa Manusia dan 

hutan memiliki hubungan yang unik, dimana 

manusia merupakan bagian dari ekosistem hutan itu 

sendiri. Hubungan timbal balik antara manusia dan 

hutan merupakan interaksi yang saling 

mempengaruhi. Jika hutan rusak maka kehidupan 

manusia terancam, sebaliknya jika manusia 

terpenuhi kesejahteraannya maka kelestarian hutan 

terjaga pula. Berdasarkan hasil evaluasi 

keberhasilan pola dari kedua desa tersebut dapat 

ditarik kesimpulan bahwa tingkat ketergantungan 

masyrakat terhadap hutan tinggi, dimana masyrakat 

mengambil pakan ternak/hijaun ternak secara penuh 

dan bergantung dari lahan hutan. Faktor utama yang 

mempengaruhi tingginya ketergantungan 

masyarakat terhadapat hutan yaitu dekatnya lokasi 

hutan dengan pemukiman masyrakat sekita 

sehingga mempermudah masyarakat untuk 

mengambil potensi dari hutan selain itu murahnya 

biaya produksi dan juga tersedianya lahan yang bisa 

dikelola oleh masyarakat.  
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